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HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Kegiatan     	: Pelatihan Retorika Berbicara Untuk Santri di   Kecamatan             Gunungpati Kota Semarang
2. Bidang         	: Pengabdian Kepada Masyarakat
3. Ketua Pelaksana Kegiatan    
a. Nama Lengkap     	: Lukman Hakim
b. NIM        		: 5202414005
c. Jurusan/Prodi      	: Teknik Mesin/Pendidikan Teknik Otomotif
d. Fakultas       		: Teknik
e. Universitas      		: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat Rumah		: Dusun Pesanggrahan RT 02 RW 09 Desa Ciporos
				  Kec. Karangpucung Kab. Cilacap 53255 Jawa Tengah
g. Telepon/HP      		: 081802812842
f. E-mail        		: elhakim1917@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan  : 2 orang
5. Dosen Pembimbing
a. Nama Lengkap dan Gelar  : 
b. NIP			:
6. Lokasi Kegiatan      		: Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 50299
7. Jangka Waktu Pelaksanaan   	: 3 bulan
8. Biaya Total Kegiatan    	: Rp 3.000.000,- 
a. LP2M Unnes      		: Rp 3.000.000,-
b. Sumber lain      		: Rp -





Semarang, 21 April 2015
Menyetujui:
Dekan Fakultas,             					Ketua Pelaksana,

     					Lukman Hakim
NIDN				 				NIM 5202414005

Mengetahui:
Ketua LP2M Unnes

Prof. Dr. Totok Sumaryanto F., M.Pd
NIDN

DAFTAR ISI


BAB I PEDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
	Kecamatan gunungpati merupakan daerah yang terletak di kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Dilokasi ini terdapat banyak tempat yang hijau, dalam rangka SPA (Semarang Pesona Asia), Gunungpati dijadikan lahan hijau. Secara etimologi nama Gunungpati diberikan oleh Kiai Pati, seorang prajurit dari Pati, yang membuka daerah ini. Gunung merujuk pada topografi wilayah ini dan Pati diambil dari namanya sendiri. Kecamatan Gunungpati memiliki batas wilayah antara lain bagian barat berbatasan dengan kecamatan Mijen semarang, bagian timur berbatasan dengan kecamatan Banyumanik semarang, bagian utara berbatasan dengan kecamatan Ngaliyan dan kecamatan Gajahmungkur semarang, dan bagian selatan berbatasan dengan kabupaten semarang. 
	Kecamatan Gunungpati memiliki banyak pondok pesantren yang tersebar di berbagai wilayah. Pondok pesantren ini bertujuan selain sebagai tempat menuntut ilmu agama, memperdalam agama Islam, tetapi juga sebagai media untuk melahirkan kader-kader dakwah yang menegakan risalah keislaman. Dalam berdakwah, tentunya santri harus mempunyai bekal yang cukup yaitu mental, materi, pengetahuan dan kemampuan berbahasa yang baik. Hal ini dimaksudkan agar ilmu yang disampaikan dapat tersampaikan dengan benar dan mudah dipahami oleh penerima. Disini kami menekankan pada kemampuan berbicara. 
	Oleh karena itu, kami memberikan sebuah gagasan yang menjadi solusi dan faktor pendukung dalam berdakwah guna mengoptimalkan ketersampaian ilmu yaitu dengan Pelatihan Retorika Berbicara. Kegiatan ini memberikan bekal kepada para santri tentang cara berbicara dan berbahasa yang baik sesuai dengan kaidah kebahasaan. 
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana menerapkan pembiasaan retorika dalam kehidupan santri supaya teknik berbicara mereka lebih lincah?
b. Bagaimana membuat situasi lingkungan sekitar supaya mengkondusifkan pembelajaran ini?
Tujuan 
	Membekali santri dengan kemampuan berbicaranya di depan umum sebelum terjun langsung ke ranah dakwah yang lebih tinggi lagi tingkatanya dan lebih luas lagi cakupannya untuk menyebarluaskan ajaran yang memperbaiki akhlak masyarakat sehingga tingkat kesejahteraan dalam artian moralitas khalayak banyak lebi tinggi lagi.
Manfaat 
	Mewujudkan masyarakat yang madani, dimana warganya hidup guyub rukun dan sejahtera karna ada pemimpin-pemimpin yang jago berbicara lihai berbidato  untuk mengajak masyarakat pada kebaikan.

BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Tinjauan Pustaka
Pengertian Retorika
[bookmark: more]Titik tolak retorika adalah berbicara yang merupakan suatu kemampuan khusus pada manusia. Bahasa dan pembicaraan itu muncul, ketika manusia mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya kepada manusia lain. Jadi, retorika dapat diartikan sebagai suatu seni untuk berbicara, yang dipergunakan dalam proses komunikasi antarmanusia. Kesenian berbicara ini bukan hanya berarti lancar, tetapi juga harus efektif dan efisien. Retorika modern mencakup ingatan yang kuat, daya kreasi dan fantasi yang tinggi, teknik pengungkapan yang tepat dan daya pembuktian serta penilaian yang tepat. Retorika modern adalah gabungan yang serasi antara pengetahuan, pikiran, kesenian dan kesanggupan berbicara (Hendrikus 14:1991).

Hubungan antara Retorika dengan Komunikasi
Retorika yang merupakan seni untuk berbicara tentu memiliki hubungan dengan proses komunikasi. Komunikasi dalam konteks ini adalah suatu proses penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan, sehingga komunikan mengerti apa yang dimkasudkan dan apa yang diinginkan oleh komunikator. Dalam retorika proses komunikasi sangatlah penting. Seorang retor harus mampu mengkomunikasikan isi pesannya secara baik dan efektif kepada khalayak. Jadi seorang retor harus memahami pola komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan isi pesannya, dan pola komunikasi itu dapat diketahui dari jenis khalayak yang akan menyimaknya. Hal ini penting agar dapat terjadi proses komunikasi yang efektif. Faktor bahasa juga tak kalah penting, karena apabila kedua pihak itu akan saling mengerti apabila menggunakan bahasa yang sama. Jadi, retorika tentu tidak akan terlepas dari proses komunikasi, dan dapat dikatakan bahwa komunikasi secara mutlak merupakan bagian dari retorika. Retorika merupakan satu bidang ilmu yang penting dewasa ini. Banyak pria dan wanita yang mampu memperoleh sukses besar dalam hidup dan karirnya sebagai pemimpin berkat penguasaan ilmu retorika, sebab penguasaan teknik berbicara akan mempertinggi kepercayaan terhadap diri dan memberi rasa pasti kepada orang yang bersangkutan.


Pentingnya Retorika dalam Dunia Komunikasi
Manusia memang satu-satunya makhluk yang diciptakan memiliki akal sehingga manusia bisa berpikir dengan menggunakan akalnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun masalahnya banyak orang yang kurang sadar seberapa pentingkah mereka berbicara. Banyak orang berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain dengan seenaknya sendiri tanpa memikirkan apa dampak yang akan terjadi, apakah yang mereka komunikasikan mampu mengubah perilaku orang lain yang berbicara dengannya? Atau malah menimbulkan persepsi yang justru seolah kita berbicara secara kacau dan tidak ada esensinya? Tentu saja hal ini merupakan hal yang tidak seharusnya terjadi. Mengapa kita bersusah payah mempelajari sesuatu yang kita pelajari setiap hari? Kita juga toh tidak mempelajari bagaimana cara berjalan atau cara makan atau cara tidur, perilaku-perilaku rutin yang kita lakukan sepanjang waktu. Terbiasa berkomunikasi sebenarnya belum berarti memahami berkomunikasi karena memahami komunikasi manusia berarti memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung.
            Dimanapun kita tinggal dan apapun pekerjaan kita, kita selalu membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Jadi bukan hanya dosen, politikus, pengacara, penjual, atau pendakwah yang harus terampil berkomunikasi, namun hampir semua jabatan. Banyak orang gagal karena mereka tidak terampil berkomunikasi. Maka dari itu bila ada yang mengatakan “Tidak ada yang sukar tentang komunikasi, komunikasi adalah kemampuan alamiah dan setiap orang mengetahui apa komunikasi itu dan mampu melakukannya”, ini merupakan suatu kekeliruan. Setiap orang memang mampu berkomunikasi tapi tidak semua orang mampu berkomunikasi secara tepat pada saat yang tepat pula. Apalagi dalam melakukan komunikasi kepada khayalak atau bisa disebut dengan public speaking, tidak semua orang mampu melakukannya karena dibutuhkan pengetahuan mendalam mengenai teknik-teknik khususnya. Namun ini bukan berarti menjadi semacam anggapan bahwa public speaking atau retorika adalah suatu hal yang sulit. Berbicara itu sama sekali tidak sulit. Orang hanya harus mengucapkan kata-kata yang tepat, pada saat yang tepat, kepada pendengar yang tepat. Disinilah pentingnya penguasaan teknik retorika.
Secara umum kemampuan berbicara seharusnya sudah dapat diandalkan, bahkan untuk orang-orang yang bukan berstatus sebagai mahasiswa kemampuan berbicara juga sangatlah penting karena tidak mungkin ada manusia yang tidak berkomunikasi sepanjang hidupnya. Dengan mempelajari retorika maka kita akan lebih mampu membina sifat saling pengertian serta menumbuhkan kedamaian bermasyarakat melalui keahlian bertutur kata. Adapun manfaat mempelajari retorika diantaranya ialah membimbing pembicara dalam mengambil keputusan, membimbing pembicara memahami kejiwaan pendengar, membimbing pembicara menemukan ulasan yang baik dan membimbing pembicara mempertahankan argumen yang benar dengan alasan yang masuk akal.
Retorika sangatlah penting untuk dipelajari oleh santri pondok pesantren karena sebagai pendukung dalam proses berkomunikasi agar kita mampu berbicara lebih baik, dengan adanya seni-seni berbahasa maka suatu informasi yang disampaikan dapat dicerna dan dipahami dengan mudah oleh pendengar. Disinilah tantangan yang sebenarnya dalam proses berkomunikasi dengan orang lain, yaitu mengenai seberapa efektif dan efisien kah kita mampu membuat orang lain memahami apa yang kita bicarakan.
Di dalam masyarakat umumnya dicari para pemimpin atau orang-orang yang berpengaruh, yang memiliki kepandaian di dalam hal berbicara. Dalam segala bidang kepandaian berbicara atau keterampilan mempergunakan bahasa secara efektif sangat diandalkan. Dalam Sejarah Dunia justru kepandaian berbicara atau berpidato merupakan instrumen utama untuk mempengaruhi massa. Hal ini tidak dapat dipungkiri kebenarannya, sebagai contoh adalah Presiden Pertama Indonesia, Ir. Soekarno memiliki kemampuan berbicara yang sangat bagus. Bahkan di jaman kemerdekaan saat itu pidatonya akan selalu dinanti, hal ini terjadi karena beliau sangat pandai dalam berpidato. Beliau sanggup mengajak audiens masuk ke dalam alur yang beliau ciptakan tanpa menimbulkan rasa bosan tetapi justru memunculkan kobaran smangat membara pemuda Indonesia. Hingga saat ini dirasa belum ada orang yang mampu menyaingi kepiaiwaian dalam berpidato.
Kemampuan berbicara terkadang bisa dibilang sebagai kemampuan alamiah. Seseorang yang memiliki sifat supel, ekstrovert (terbuka) dan mudah bergaul cenderung dinilai lebih pandai berkomunikasi. Hal ini berbeda dengan orang yang memiliki sifat introvert atau berkepribadian tertutup yang cenderung tak banyak bicara. Namun hal ini bukan menjadi tolak ukur mutlak untuk mengetahui seberapa pandaikah seseorang mampu melakukan public speaking. Dapat dikatakan seperti ini karena pada dasarnya kemampuan berbicara seseorang itu dapat dibentuk dan dilatih.
Pengetahuan tentang retorika yang memadai dalam proses komunikasi akan membawa keuntungan bagi pribadi yang bersangkutan dalam berbagai bidang, yang secara umum dapat mendatangkan keuntungan seperti:
a. Mengalami kemudahan dalam proses komunikasi; seseorang yang menguasai teknik retorika dengan baik tidak akan kesulitan dalam berkomunikasi, karena mereka mampu mengetahui dan memahami apa saja yang patut dilakukan bila berhadapan dengan komunikan yang homogen meski dalam situasi non formal atau dalam kehidupan sehari-hari.
b. Memberi kesempatan dan kemungkinan untuk mengontrol diri; dengan penguasaan retorika yang memadai seseorang akan mampu mengontrol diri dalam berkomunikasi. Mereka akan berkomunikasi penuh dengan etika dan pertimbangan tergantung dari lawan bicara dan situasi yang mereka hadapi.
b. Menjadi lebih lincah dalam pergaulan dan komunikasi antarmanusia; seseorang yang mengetahui seluk beluk retorika tentu akan mengerti bagaimana mereka seharusnya bersikap dan berperilaku dalam proses komunikasi yang tujuannya untuk terus menciptakan keefektifan dalam komunikasi yang mereka lakukan. Semakin efektif komunikasi yang dapat diciptakan maka akan membuat lawan bicara nyaman yang akhirnya membuat orang tersebut akan terus memiliki keinginan menjalin hubungan dengan orang tersebut.
c. Dapat terbina sikap batin yang positif terhadap sesama dan dunia sekitar, yang dapat memperbesar sukses dalam hidup dan karyanya; kemampuan komunikasi yang dapat menciptakan keefektifan dengan maksimal akan memberikan dampak positif bagi kita dan lingkungan sekitar baik secara langsung maupun tak langsung. Efek positif ini akan terus mengikuti kehidupan kita selama kita juga senantiasa berlaku positif terhadap apapun. Atas dasar efek positi tersebut kita dapat terus menjalin hubungan dengan orang lain yang dapat mempengaruhi hidup kita. Hal ini memang berdasarkan fakta yang diketahui bahwa kemampuan komunikasi merupakan salah satu dari 24 kemampuan penting yang mempengaruhi kesusksesan hidup.
d. Bahkan dalam proses komunikasi yang sering, orang dapat menjadi semakin terbuka terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain; yang dimaksudkan adalah komunikasi sehari-hari dengan orang yang kita temui. Semakin sering orang berkomunikasi secara efektif, secara otomatis orang lain akan mempersepsikan bahwa orang tersebut adalah orang yang terbuka meski tetap dalam batasan-batasan tertentu. Dengan begitu orang lain akan mampu mengenali kepribadian kita meskipun hanya melalui cara kita berkomunikasi dan hal ini dapat membentuk karakter kita menjadi seorang yang ekstrovert.
Sudah bisa dipastikan seorang yang menguasai teknik retorika secara baik pasti mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien pula karena keduanya berkaitan. Dalam proses komunikasi memang sering terdapat Noise yang menyebabkan terkadang apa yang dikomunikasikan oleh seorang retor tidak dapat ditangkap sempurna oleh komunikan, dengan adanya hal ini apapun yang dikomunikasikan oleh retor tidak menjamin akan mengubah tingkah laku komunikan. Oleh karena itu komunikasi retoris itu penting supaya apa yang diucapkan dapat didengar; apa yang didengar dapat dimengerti; apa yang dimengerti dapat disetujui; apa yang disetujui dapat diterima; apa yang diterima dapat dihayati dan apa yang dihayati dapat mengubah tingkah laku.

Khalayak Sasaran
[bookmark: _GoBack]


BAB III METODE  PELAKSANAAN

Perencanaan
	Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan retorika berbicara
b. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat 
c. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
d. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi pihak-pihak yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan
e. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan
f. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan

Pelaksanaan
a. Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan
b. Mahasiswa memberikan pelatihan kepada santri terkait retorika berbicara yang baik. 
c. Santri dapat mempraktikkan hasil dari pelatihan.
d. Mengevaluasi kegiatan pelatihan.

Evaluasi
Evalusi kegiatan pelatihan bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat ketercapaian program yang sudah direncanakan dengan hasil nyata dilapangan. 

Indikator Keberhasilan


BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Biaya Kegiatan
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	1.500.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	900.000

	3
	Perjalanan 
	300.000

	4
	Lain-lain : Monev, Seminar/Publikasi
	300.000

	Jumlah
	3.000.000



Jadwal Kegiatan
	
	
No.
	Kegiatan
	Bulan I
Minggu ke-
	Bulan II
Minggu ke-
	Bulan III
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	



Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Kunjungan ke pondok pesantren
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan pelatihan
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	

	



Pelaksanaan
	5
	Pelaksanaan kegiatan pelatihan retorika berbicara
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	

	
	6
	Pemberitahuan dan publikasi kepada pondok pesantren 
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	

Evaluasi dan Pelaporan
	7
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	8
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√



LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
a.  Ketua 
Nama Lengkap        		: Lukman Hakim
Tempat dan Tanggal Lahir     	: Cilacap, 17 Mei 1995
Jenis kelamin         			: L
Fakultas/Jurusan/Program Studi	: Teknik/Teknik Mesin/Pendidikan Teknik 
  				   Otomotif
NIM/Semester        		: 5202414005/II
Bidang Keahlian        		: Otomotif
Telepon/Hp           			: 081802812842
Email				: elhakim1917@gmail.com
Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SLTP
	SLTA

	Institusi
	SD N 1 Ciporos
	SMP N 1 Cimanggu
	SMK N 1 Karangpucung

	Program
	-
	-
	Otomotif

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan usulan PKM-M 
Semarang, 21 April 2015
Ketua pelaksana,


(Lukman Hakim)
NIM 5202414005


b.  Anggota Pelaksana I
Nama Lengkap        		: Taofik Hidayat
Tempat dan Tanggal Lahir     	: Cilacap, 13 Juni 1994
Jenis kelamin         		: L
Fakultas/Jurusan/Program Studi	: Teknik/Teknik Mesin/Pendidikan Teknik 
  				   Otomotif
NIM/Semester        		: 5202412025/VI
Bidang Keahlian        		: Otomotif
Telepon/Hp           			: 085726354824
Email				: 
Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SLTP
	SLTA

	Institusi
	SD N 
	SMP N  
	SMK N 1 Karangpucung

	Program
	-
	-
	Otomotif

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan usulan PKM-M

Semarang, 21 April 2015
Anggota Pelaksana I,


(Taofik Hidayat)
NIM 5202412052




b.  Anggota Pelaksana II
Nama Lengkap        		: Yonif Efendi
Tempat dan Tanggal Lahir     	: Wonogiri, 24 Januari 1994
Jenis kelamin         			: L
Fakultas/Jurusan/Program Studi	: Teknik/ /Pendidikan Teknik 
  				  Informatika dan Komputer
NIM/Semester        		: 5302412010/VI
Bidang Keahlian        		: Otomotif
Telepon/Hp           			: 089673375560
Email				: yonif_efendi@ymail.com
Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SLTP
	SLTA

	Institusi
	SD N 2 Sidoarjo
	SMP N 1 Sidoarjo
	SMA N 1 Jatisrono

	Program
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan usulan PKM-M

Semarang, 21 April 2015
Anggota Pelaksana II,


(Yonif Efendi)
NIM 5302412010


Lampiran II Justifikasi Anggaran

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Pembagian Tugas

	1
	Lukman Hakim
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Otomotif
	10
	Mengkoordinir perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan

	2
	Taofik Hidayat
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Otomotif
	10
	Hubungan komunikasi dengan pihak terkait, penyedian alat dan bahan

	3
	Yonif Efendi
	Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
	Komputer
	10
	Sosialisasi dan publikasi
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